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INTISARI 

Atom merupakan partikel terkecil yang tidak dapat dibagi lagi. Segala 

sesuatu diseluruh dunia terdiri dari atom, baik manusia, hewan, tumbuhan, 

maupun benda mati. Penciptaan karya tugas akhir ini mengambil model atom dari 

Niels Henrik David Bohr sebagai sumber ide penciptaan yang akan 

divisualisasikan dalam bentuk busana pesta malam dengan model atom sebagai 

ornamen yang menghiasi busana tersebut. Penciptaan karya ini didasari dari latar 

belakang bahwa penulis menganggap bentuk dari atom yang unik, walaupun 

sesungguhnya pada ilmu sains sendiri bentuk model atom tidak dibuat untuk 

kepentingan estetika. Atom tidak dapat terlihat dengan kasat mata, namun dibalik 

hal yang tidak terlihat itu tersimpan bentuk yang luar biasa menarik. 

Metode penciptaan yang digunakan berupa pengumpulan data-data yang 

diperlukan melalui studi pustaka atau observasi secara langsung, melakukan 

analisis data dengan menggunakan pendekatan estetika, ergonomis, dan semiotika. 

Metode selanjutnya adalah perwujudan karya yang dimulai dari perancangan, 

persiapan bahan, hingga mewujudkan karya itu sendiri. Pengerjaan karya ini 

menggunakan teknik batik tulis sebagai teknik utama, disertai dengan teknik 

tambahan berupa sulam tapis dan payet sebagai finishing.  

Hasil karya yang diciptakan berupa busana pesta malam dengan ornamen 

atom yang memiliki variasi bentuk baru yang sudah digubahkan dan model 

busana pesta malam yang sudah dikembangkan atau disederhanakan. Karya ini 

merupakan karya fungsional yang dapat disesuaikan dalam penggunaannya. 

Diharapkan karya ini dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat luas, ranah seni 

dan lembaga pendidikan, agar dapat menciptakan karya yang lebih inovatif 

dibidang  fashion dan seni, khususnya seni kriya tekstil. 

Kata Kunci: Atom, Busana Pesta Malam, Ornamen, Batik Tulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bagi orang yang tidak mendalami tentang ilmu sains tentu saja masih 

terdengar awam mengenai atom. Atom merupakan partikel yang sangat kecil 

yang tidak dapat dibagi lagi bahkan hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

alat yang disebut dengan scanning tunneling electron microscope stem. Seperti 

yang dikemukakan oleh Chang (2005:30) sebagai berikut. 

“Pada abad ke-5 SM, filsuf Yunani Democritus mengungkapkan keyakinannya 

bahwa semua materi terdiri atas partikel yang sangat kecil yang tidak dapat 

dibagi lagi, yang ia namakan atomos (berarti tidak dapat dibelah atau dibagi).” 

Pada tugas akhir ini, penulis mencoba memadukan antara sains yang 

merupakan ilmu pasti dengan sebuah penciptaan karya seni. Penulis 

menangkap suatu hal yang berbeda dari ilmu sains khususnya kimia, bahwa 

dalam ilmu sains ternyata banyak hal yang dapat dikaitkan dengan estetika, 

seperti bentuk-bentuk yang menarik untuk diolah menjadi sebuah karya seni. 

Ide ini juga berangkat dari pengalaman pribadi saat duduk di bangku SMA dan 

banyak mempelajari tentang ilmu pasti, bahkan pernah membuat replika dari 

salah satu bentuk model atom. Selain itu, penulis terinspirasi dari hal yang 

paling dekat dengan diri dan lingkungan sekitar, yaitu partikel yang menyusun 

alam semesta dan seisinya, hal yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata, 

namun sesungguhnya terdapat bentuk yang luar biasa menarik untuk 

divisualisasikan kedalam karya seni. Atom yang dijadikan acuan dalam 
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penciptaan ini bukanlah bentuk atom yang sesungguhnya, melainkan model 

atom berdasarkan teori yang dicetuskan oleh Niels Henrik David Bohr. Penulis 

menggunakan model atom dari Niels Henrik David Bohr karena oleh penulis 

teori ini dianggap sebagai teori yang paling lengkap di antara teori-teori 

sebelumnya karena sudah mengalami penyempurnaan. 

Meskipun sesungguhnya ada teori lanjutan yang membahas tentang 

atom, yaitu teori model atom mekanika kuantum, namun penulis menganggap 

bentuk dari model atom Bohr adalah yang paling sesuai untuk diterapkan pada 

karya seni yang akan dibuat. Dari segi bagian-bagiannya yang sudah sempurna 

berupa inti atom, elektron dan lintasan atau orbit hingga muatan-muatan pada 

partikel sub-atom yang sudah ditemukan. Hal ini menginspirasi penulis untuk 

menggali lebih dalam mengenai atom Bohr dan diterapkan pada karya seni 

kriya. 

Seni kriya sendiri sudah hadir dalam kurun waktu yang panjang, dari 

zaman berburu dan meramu, kehidupan menetap dan tradisional, hingga zaman 

modern dan era global seperti sekarang ini. Peranan seni kriya tidak jauh dari 

kebutuhan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik jasmani 

maupun rohani. Kebutuhan tersebut terus menerus diperlukan sehingga 

pembuatannya berlangsung secara turun temurun disertai dengan 

penyempurnaan, perubahan, dan perkembangan (Gustami, 2004:1). 

Konsep atom Bohr tersebut akan diterapkan dalam karya seni kriya 

yaitu seni kriya tekstil yang berupa busana pesta malam. Penulis tertarik 

menerapkan konsep atom pada busana tersebut dikarenakan karakter dari 
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busana pesta malam yang sedikit berbeda. Busana pesta malam cenderung 

lebih mempunyai kesan mewah dibandingkan dengan busana pesta yang 

lainnya. Dari anggapan tersebut, penulis menangkap bahwa ada nilai estetis 

yang lebih yang terdapat pada busana pesta malam. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk menciptakan busana pesta malam yang tidak sekedar berkesan 

mewah dan anggun saja, namun juga ada kesan unik didalamnya dengan 

mengaplikasikan model atom Bohr tersebut.  

Busana pesta malam yang eksentrik ini tidak begitu saja ingin 

diciptakan oleh penulis, melainkan atas dasar konsumsi masyarakat pada 

fashion semakin tinggi, baik kaum adam maupun hawa. Apa yang seseorang 

pakai sangat berpengaruh untuk menunjukkan jati diri, kepribadian, dan ada 

suatu kesan yang ingin disampaikan. Dengan kata lain, fashion style adalah 

sebuah identitas yang melekat pada diri seseorang. Banyak orang yang ingin 

berpenampilan berbeda dengan orang yang lain seakan-akan ingin 

menonjolkan karakternya. Selain untuk menonjolkan karakter dalam dirinya, 

busana yang dipakai juga mempunyai fungsi untuk mengomunikasikan suatu 

maksud tertentu baik hal itu disadari atau tidak oleh penggunanya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Riyanto (2003:102) bahwa busana merupakan alat 

penunjang bagi seseorang dalam melakukan komunikasi. Selain itu, hal 

demikian juga disampaikan oleh Douglas dan Isherwood dalam Barnard 

(2007:44). 

Manusia membutuhkan barang-barang untuk berkomunikasi dengan 

manusia lain dan untuk memahami apa yang terjadi di sekelilingnya. Memang 

ini dua kebutuhan, namun sebenarnya tunggal, yakni untuk berkomunikasi 

hanya bisa dibentuk dalam sistem makna yang terstruktur. 
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Bentuk model atom tersebut akan digubah kembali oleh penulis, 

sehingga mempunyai nilai estetika yang lebih dari bentuk aslinya. Seorang 

seniman tidak semata-mata hanya memindahkan suatu bentuk pada sebuah 

objek semata, namun juga mengembangkannya lagi sesuai dengan apa yang 

ingin disampaikan lewat karya tersebut. Model atom ini akan diterapkan 

sebagai ornamen yang menghiasi busana pesta malam yang akan dibuat. 

Seperti penjelasan dari Gustami (2008:3) bahwa ornamen berasal dari bahasa 

latin yaitu ornare yang berarti menghiasi.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana memvisualisasikan konsep model atom Niels Henrik David Bohr 

ke dalam busana pesta malam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengembangkan dunia fashion dengan menciptakan karya berupa 

busana pesta malam yang belum banyak dijumpai. 

b. Menciptakan karya fashion yang unik dan menarik dengan menggunakan 

konsep model atom Bohr sebagai sumber penciptaan. 

c. Memadukan antara sains sebagai ilmu pasti ke dalam karya seni. 

d. Menyampaikan ide melalui karya fashion. 
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2. Manfaat 

a. Memberikan khasanah baru dalam perkembangan seni rupa khususnya 

seni kriya tekstil. 

b. Menambah pengalaman mengenai kegiatan berkesenian khususnya 

dalam bidang fashion dan prosesnya. 

c. Ikut serta melestarikan budaya dengan menerapkan beberapa teknik khas 

nusantara pada karya tersebut. 

d. Menambah pengetahuan mengenai karya fashion dan pengembangannya. 

 

C. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Estetika atau keindahan merupakan sesuatu yang sangat erat 

kaitannya dengan seni, berikut definisi keindahan menurut Djelantik 

(1999:2). 

Keindahan secara umum adalah apa yang kita sebut indah di 

dalam jiwa kita dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa 

aman, nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu sangat kuat, kita 

merasa terpaku, terharu, terpesona, serta menimbulkan keinginan 

untuk mengalami kembali perasaan itu walaupun sudah dinikmati 

berkali-kali. 

 

Sebuah karya seni selalu menonjolkan sisi keindahan dan 

mengandung unsur-unsur estetika.  Sebuah busana juga tidak lepas dari 

nilai estetika ketika dipakai pada tubuh manusia yang dapat menambah 

kesan lebih baik atau menutupi kekurangan menjadi sebuah kelebihan.
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b. Pendekatan Ergonomis 

Pendekatan ergonomis yaitu pendekatan tentang aspek 

kenyamanan suatu produk. Segala hal yang dipakai di samping 

mempunyai segi estetika atau keindahan, syarat lain ialah nyaman ketika 

dikenakan. Seperti busana pesta malam ini juga dipertimbangkan dari 

berbagai segi termasuk kenyamanannya. 

Seperti yang dikemukakan Poespo (2000:40), bahwa perancang 

busana juga perlu pengetahuan tentang ergonomics untuk menciptakan 

kenyamanan pada rancangan mereka. Karena seperti halnya perancang-

perancang interior dari mebel yang memerlukan pengetahuan ergonomics 

dalam rancangannya, maka seorang perancang mode menciptakan penutup 

tubuh, oleh karena itu mereka perlu mengetahui bagaimana badan 

dikonstruksikan. Mereka juga perlu mengetahui struktur tulang beserta 

otot-otot dan meletakkan rangka badan. Dengan pengetahuan mengenai 

tipe bentuk tubuh secara ilusi visual (bayangan nyata) yang seorang 

perancang busana atau penjahit ketahui, maka akan mempermudah untuk 

membantu pelanggan dalam memilih busana yang sesuai. Dari hal-hal 

tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan ergonomis 

sangat berperan dalam pembuatan karya ini. 

c. Pendekatan Semiotika 

Semiotika merupakan ilmu tentang tanda. Segala sesuatu di dunia 

merupakan sebuah tanda yang mempunyai makna dan maksud tertentu. 

Begitu pula dengan sebuah karya seni. Karya seni merupakan bentuk visual 
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dari sebuah pemikiran dan olah rasa yang di dalamnya memiliki maksud 

tersirat atau makna yang ingin disampaikan oleh seorang seniman. Menurut 

Peirce dalam Sudjiman dan Zoest (1992:1), “tanda-tanda memungkinkan 

kita berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna pada 

apa yang ditampilkan oleh alam semesta.” Definisi tanda dari Pierce juga 

dikemukakan melalui Berger (2010:1), “tanda adalah suatu pegangan 

seseorang akibat keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitasnya.” Lebih 

lanjut dijelaskan (2010:1), “tanda adalah sesuatu yang terdiri pada sesuatu 

yang lain atau menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan 

memakai apapun yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal 

lainnya”. 

Hubungan antara tanda dan acuannya menurut Pierce dalam 

Sudjiman dan Zoest (1992:5-6), makna dari tanda adalah mengemukakan 

sesuatu. Suatu tanda pasti mengacu pada suatu acuan yang dibantu oleh 

sebuah kode. Namun tidak semua kode bersifat umum, beberapa di 

antaranya merupakan bersifat khusus atau hanya diketahui oleh beberapa 

kelompok tertentu. Kode merupakan sistem peraturan. Selain itu, sebuah 

tanda akan diinterpretasikan oleh penerimanya. Dari tanda yang original 

jika dihubungkan dengan acuannya maka akan berkembang menjadi tanda 

yang baru yang disebut interpretant. 

Pada prinsipnya, ada tiga hubungan yang kemungkinan ada, 

pertama adalah hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa 

hubungan kemiripan, disebut icon, kemudian yang kedua adalah indeks. 
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Hubungan ini dapat timbul karena adanya kedekatan eksistensi. Kemudian 

yang ketiga adalah simbol. Simbol memiliki makna yang lebih mendalam. 

Karena dalam simbol terdapat sebuah makna lebih yang terkandung. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Mengumpulkan berbagai data dan informasi dari berbagai macam 

sumber yang dianggap berkaitan dan relevan dengan tema yang diambil dalam 

Tugas Akhir ini, meliputi: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku, 

majalah, karya tulis berupa skripsi atau tugas akhir, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan atom dan busana pesta malam. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data-data berupa gambar 

atau foto yang berkaitan dengan atom dan busana pesta malam baik dari 

buku, majalah maupun internet. 

c. Observasi 

Pengumpulan data dengan metode observasi ini dilakukan dengan 

mengunjungi butik-butik atau pusat perbelanjaan secara langsung untuk 

mencari referensi sesuai tren yang sedang diminati. 

3. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan dalam penciptaan karya seni ini 

adalah dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan atom kemudian 

data tersebut diolah kembali dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan 
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dan data yang baik, sehingga dapat mendukung karya yang akan dibuat. Dari 

data terkumpul kemudian dibuat rancangan yang sesuai untuk kemudian 

diwujudkan kedalam sebuah karya seni. Teknik yang digunakan dalam 

pembuatan karya ini berupa batik tulis lorodan, sulam tapis krui dan payet 

manik. 

Dalam penciptaan karya seni ini juga mengacu pada tahapan-tahapan 

yang digunakan Gustami (2004:29), yang menyebutkan bahwa dalam 

menciptakan karya seni kriya dilakukan melalui tiga tahapan yaitu eksplorasi 

yang berupa pengumpulan data-data untuk kemudian dianalisis yang akan 

dijadikan acuan, perancangan yang berupa memvisualisasikan ide ke dalam 

gambar yang mengacu pada data atau gambar yang sudah diperoleh dan dari 

data yang sudah dianalisis, tahap ketiga yaitu perwujudan. Perwujudan karya 

seni dilakukan dengan urutan kerja yang baik seperti mengumpulkan data, 

menganalisis, sketsa, desain, mengumpulkan alat dan bahan, hingga mencapai 

proses kerja perwujudan karya. Hal ini dilakukan agar proses pengerjaan 

terlaksana dengan baik, oleh karena itu diperlukan langkah-langkah yang 

tepat. 
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